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ABSTRAK 

Stunting  masih menjadi masalah gizi kronis di Indonesia. Tepung jangkrik (Acheta 

domesticus) dikenal sebagai sumber protein alternatif yang kaya nutrisi dan 

berpotensi dikembangkan dalam produk pangan fungsional. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji efektivitas biskuit tepung jangkrik terhadap pertumbuhan mencit 

(Mus musculus). Penelitian dilakukan selama 28 hari menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan P0 (kontrol), P1 (10% tepung 

jangkrik + pelet + tepung beras), P2 (20% tepung jangkrik + pelet + tepung beras), 

dan P3 (30% tepung jangkrik + pelet + tepung beras), masing-masing dengan enam 

ulangan. Pengamatan dilakukan terhadap pertambahan bobot dan panjang tubuh, 

dianalisis menggunakan ANOVA satu arah dan uji DMRT. Uji proksimat dilakukan 

untuk mengetahui kandungan gizi biskuit pada tiap perlakuan. Hasil menunjukkan 

bahwa perlakuan P2 memberikan peningkatan bobot dan panjang tubuh mencit 

tertinggi secara signifikan (0,000<0,05), dengan kandungan nutrisi seimbang (air 

9,61%; abu 10,43%; lemak 8,50%; protein 16,52%; karbohidrat 54,94%). 

Formulasi P3 yang lebih tinggi proteinnya justru kurang efektif, karena terjadi 

penurunan palatabilitas. Kesimpulannya, biskuit tepung jangkrik 20% paling efektif 

mendukung pertumbuhan mencit dan berpotensi dikembangkan sebagai pangan 

fungsional untuk pencegahan stunting. 

Kata Kunci:  Biskuit; Mus musculus; Pertumbuhan; Protein alternatif; Tepung  

jangkrik, Uji proksimat 
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Effectiveness of Cricket (Acheta domesticus Linnaeus, 1758)  

Flour Biscuits on Growth Performance of Mice 
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Evaldo Rakita Dewa 
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ABSTRACT 

Stunting remains a significant chronic nutritional issue in Indonesia, with long-term 

consequences for child development. One potential solution is the development of 

functional food products using alternative protein sources, such as cricket flour 

(Acheta domesticus), which is rich in nutrients. This study aimed to evaluate the 

effectiveness of cricket flour-based biscuits on the growth of mice (Mus musculus). 

The experiment was conducted over 28 days using a Completely Randomized 

Design (CRD) with four treatments: P0 (control), P1 (10% cricket flour + pellets 

+ rice flour), P2 (20% cricket flour + pellets + rice flour), and P3 (30% cricket 

flour + pellets + rice flour), each consisting of six replications. Observations were 

made on body weight and body length increments and analyzed using one-way 

ANOVA, followed by Duncan’s Multiple Range Test. A proximate analysis was also 

conducted to determine the nutritional content of the biscuits in each treatment 

group. The results showed that treatment P2 led to the highest and most significant 

increases in both body weight (48 grams) and body length (1.38 cm) of mice 

(0,000<0.05), supported by a balanced nutrient composition (water 9,61%; ashes 

10,43%; fat 8,50%;16.52% protein; 54.94% carbohydrates). The P3 formulation, 

which had a higher protein content, was less effective due to decreased palatability. 

In conclusion, the 20% cricket flour biscuit was the most effective in promoting 

mouse growth and has strong potential to be developed as a functional food product 

to support nutritional adequacy and prevent stunting. 

 

Keywords: Alternative protein; Biscuit; Cricket flour; Growth; Mus musculus,  

 Proximate analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Stunting adalah keadaan ketika anak mengalami hambatan 

pertumbuhan, ditandai dengan berat badan dan tinggi badan yang tidak 

sejalan dengan usianya. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh kekurangan 

asupan gizi dalam jangka waktu panjang atau masalah gizi kronis (P2PTM, 

2018). Stunting di Indonesia masih menjadi persoalan kesehatan yang cukup 

serius dan membutuhkan keterlibatan semua pihak. Sebagai respons, 

pemerintah menetapkan penanggulangan stunting sebagai salah satu program 

prioritas nasional yang harus ditangani secara terpadu untuk menekan angka 

kasusnya (Rahman et al., 2023). Prevalensi stunting nasional selama periode 

2021–2024 menunjukkan tren penurunan yang sesuai dengan harapan. Tren 

positif ini tetap membutuhkan strategi khusus untuk mencapai target 

prevalensi stunting tahun 2024 sebesar 14% sebagaimana ditetapkan dalam 

RPJMN 2020–2024 dan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang 

Percepatan Penurunan Stunting. Data BKPK (2023) mencatat prevalensi 

stunting di Indonesia sebesar 24,4% pada tahun 2021 dan menurun menjadi 

21,6% pada tahun 2022. Berdasarkan laporan BKPK (2025), angka tersebut 

kembali turun menjadi 19,8% pada tahun 2024. Capaian ini masih belum 

memenuhi target pemerintah untuk menekan prevalensi hingga 14%. 

Gizi kurang merupakan salah satu bentuk masalah kesehatan yang 

muncul ketika asupan nutrisi tidak mencukupi kebutuhan tubuh. Keadaan ini 

ditandai dengan rendahnya asupan protein, karbohidrat, lemak, maupun 

vitamin, sehingga fungsi metabolisme dan proses pertumbuhan tidak dapat 

berlangsung. Kondisi ini jika berlangsung terus-menerus dapat menimbulkan 

dampak serius terhadap kesehatan dan kualitas hidup individu (Ernawati, 

2019). Permasalahan gizi pada balita secara langsung dipengaruhi oleh 

asupan makanan serta keberadaan penyakit infeksi. Balita yang tidak 

memperoleh makanan dengan gizi seimbang dalam jumlah memadai 
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cenderung memiliki daya tahan tubuh lemah sehingga lebih mudah terserang 

penyakit. Sebaliknya, balita yang mengalami penyakit infeksi akan 

mengalami penurunan nafsu makan serta gangguan penyerapan zat gizi, 

sehingga berisiko mengalami gizi kurang bahkan gizi buruk. Selain faktor 

langsung, terdapat pula faktor tidak langsung yang turut memengaruhi status 

gizi balita, antara lain pola pengasuhan, ketersediaan pangan, kondisi sosial 

ekonomi, aspek budaya, serta faktor politik (Unicef, 1990). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

gizi adalah dengan memanfaatkan sumber daya hayati yang belum umum 

digunakan, salah satunya yaitu jangkrik. Menurut Mubaraq et al. (2022), 

tepung serangga, khususnya jangkrik, diketahui memiliki kandungan protein 

dan nutrisi yang cukup tinggi. Selama ini jangkrik lebih dikenal sebagai pakan 

burung maupun ikan hias seperti arwana, namun pemanfaatannya dapat 

diperluas menjadi sumber protein alternatif dalam pakan. Potensi ini semakin 

besar karena ketersediaan jangkrik yang melimpah dan mudah diperoleh, 

misalnya jenis Acheta domesticus atau jangkrik rumahan (Mahavidanage et 

al., 2023). Proses pengolahan jangkrik menjadi tepung tergolong sederhana 

dan dapat dilakukan dalam waktu singkat. Tepung jangkrik memiliki 

kandungan protein cukup tinggi, berkisar 55,96–57,32% (Setiawan et al., 

2018). Sebagian besar penyusun proteinnya berupa asam amino esensial dan 

semi esensial yang penting untuk tubuh. Jangkrik juga mengandung asam 

lemak omega 3, 6, dan 9 yang berperan dalam pertumbuhan sel. Kandungan 

zat besi, kalsium, serta magnesium pada jangkrik dilaporkan lebih tinggi 

dibandingkan daging sapi (Latunde et al., 2016). 

Berdasarkan fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: Kep-

139/MUI/IV/2000 tentang Makan dan Budidaya Cacing dan Jangkrik, bahwa 

jangkrik binatang serangga yang sejenis dengan belalang. Hukum yang 

berkaitan dengan jangkrik yaitu memperbolehkan budidaya jangkrik untuk 

diambil manfaatnya, untuk obat/kosmetik misalnya, untuk dimakan atau 

dijual, hukumnya adalah boleh (mubah, halal), sepanjang tidak menimbulkan 

bahaya (mudarat).  
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Tepung jangkrik berpotensi dikembangkan sebagai bahan pangan 

bergizi dengan kandungan protein tinggi, salah satunya melalui pengolahan 

menjadi biskuit. Produk biskuit pada umumnya dibuat menggunakan tepung 

terigu sebagai bahan utama. Setyawati et al. (2021) menyebutkan bahwa 

biskuit merupakan pangan olahan yang dihasilkan melalui proses 

pemanggangan adonan berbahan dasar tepung terigu yang dapat ditambahkan 

dengan bahan pangan lain, baik dengan maupun tanpa penggunaan bahan 

tambahan pangan yang diizinkan. Produk ini dapat dikonsumsi mulai dari 

bayi hingga lanjut usia dengan komposisi yang disesuaikan berdasarkan 

kebutuhan gizi. Biskuit juga memiliki keunggulan berupa daya simpan yang 

lebih lama serta praktis untuk dijadikan bekal makanan bergizi. 

Produksi biskuit dapat dikembangkan dengan memanfaatkan 

kombinasi tepung tambahan bersama tepung jangkrik sehingga kandungan 

gizinya meningkat. Diversifikasi produk dilakukan melalui pembuatan 

biskuit fungsional yang dirancang untuk membantu mengatasi masalah 

malnutrisi, terutama pada kasus gizi buruk dan stunting. Pemanfaatan tepung 

jangkrik yang kaya protein menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan 

nilai gizi pada produk biskuit. 

Penggunaan tepung jangkrik sebagai sumber protein alternatif telah 

dikaji dalam beberapa penelitian, terutama dalam meningkatkan kualitas 

pakan hewan karena kandungan proteinnya yang tinggi. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa tepung jangkrik memiliki potensi 

menggantikan tepung ikan sebagai sumber protein dalam pakan burung 

puyuh (Hamdan, 2020). Penelitian yang dilakukan Firlianty (2020) tentang 

penggunaan berbagai jenis tepung dalam pembuatan biskuit, seperti tepung 

ikan patin dengan variasi tepung (tapioka, tepung beras, maizena), telah 

dilakukan dan menunjukkan pengaruh signifikan pada campuran tepung 

beras terhadap pertambahan bobot tubuh mencit, namun belum ada penelitian 

yang mengkaji penggunaan tepung jangkrik dalam pembuatan biskuit dan 

dampaknya terhadap pertumbuhan yang meliputi bobot dan panjang pada 

mencit. 
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Penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengujian pengaruh biskuit 

tepung jangkrik terhadap pertumbuhan mencit, tetapi juga melakukan analisis 

kandungan gizi melalui uji proksimat untuk memastikan mutu dan kelayakan 

produk sebagai pangan. Uji proksimat meliputi pengukuran kadar air, abu, 

protein, lemak, dan karbohidrat, yang merupakan parameter penting dalam 

menilai kualitas pangan sesuai standar. Informasi kandungan gizi ini 

membantu mengaitkan hasil pertumbuhan hewan uji dengan nilai nutrisi 

produk yang diberikan, serta menjadi dasar pengembangan biskuit berbahan 

tepung jangkrik sebagai inovasi pangan bergizi tinggi.  

Biskuit tepung jangkrik dapat dikembangkan sebagai komponen utama 

dan diuji efeknya pada pertumbuhan mencit dapat menjadi kontribusi baru 

dalam bidang ini. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi gap dengan menguji 

efektivitas biskuit berbahan dasar tepung jangkrik terhadap pertumbuhan 

mencit (Mus musculus), sekaligus memberikan wawasan baru tentang potensi 

pangan fungsional dari tepung jangkrik. Berdasarkan uraian di atas, maka 

dilakukan penelitian untuk menganalisis efektivitas pemberian biskuit tepung 

jangkrik terhadap pertumbuhan hewan uji. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kandungan gizi (kadar air, abu, protein, lemak, dan 

karbohidrat) dalam biskuit tepung jangkrik? 

2. Bagaimana pengaruh biskuit tepung jangkrik terhadap pertumbuhan 

(bobot dan panjang) mencit? 

3. Berapa konsentrasi tepung jangkrik yang paling efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan (bobot dan panjang) mencit? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis kandungan gizi (kadar air, abu, protein, lemak, dan 

karbohidrat) dalam biskuit tepung jangkrik? 

2. Menganalisis pengaruh pemberian biskuit tepung jangkrik terhadap 

pertumbuhan (bobot dan panjang) mencit. 

3. Menganalisis konsentrasi tepung jangkrik yang paling efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan (bobot dan panjang) mencit. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini membantu mengeksplorasi potensi 

tepung jangkrik sebagai sumber protein alternatif yang bergizi tinggi, 

memberikan informasi bagi pengembangan produk pangan baru yang lebih 

berkelanjutan dan kaya nutrisi sehingga dapat berkontribusi pada penelitian 

pangan fungsional yang berfokus pada peningkatan gizi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas pemberian biskuit 

tepung jangkrik (Acheta domesticus L.) terhadap pertumbuhan mencit (Mus 

musculus L.), dapat disimpulkan bahwa: 

1. Biskuit dengan tambahan 20% tepung jangkrik memiliki kandungan 

nutrisi seimbang untuk protein (16,52%), lemak (8,50%) dan karbohidrat 

(54,94%), yang sesuai dengan SNI 01-2973-1992. 

2. Penambahan tepung jangkrik pada biskuit selama 28 hari dapat 

meningkatkan pertumbuhan bobot dan panjang mencit secara signifikan. 

3. Penambahan tepung jangkrik 300 gram (20%) dalam 1455 gram biskuit, 

berpotensi untuk meningkatkan pertumbuhan bobot dan panjang mencit 

selama 28 hari perlakuan. 

B. Saran 

Pengembangan lebih lanjut disarankan dilakukan melalui uji 

organoleptik terhadap biskuit tepung jangkrik guna mengetahui tingkat 

kesukaan dan penerimaan produk. Uji ini juga dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan produk sejenis untuk konsumsi manusia. 
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